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Jenderal Pol (Purn) Drs Chaeruddin Ismail, Mantan Kapolri:

MENGKAJI ILMU MANAJEMEN
HADAPI MASSA

ANTAN Kapolri di era Gus Dur,
Jenderal Pol Chaeruddin Ismail,
ketika diminta komentamya soal Dies
Natalis ke-62 PTIK, lebih suka memilih bicara
soal sejarah dan tujuan awal didirikana

1946 lalu.
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Jenderal bintang empat itu menceritakan
ketika dulu dia di lapangan, menghadapi
massa yang jumlanya sekitar 8.000 orang fidak
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kekerasan itu karena penerapan masalahnya
yang tidak pas. “Memang PTIK tidak membe-
kali keterampilan sepertiitu. Saya melihat PTIK
dengan lahirmya Kajian limu Kepolisian (KIK),
sebetulnya diharapkan membentuk ilmu
kepolisian yang disipliner. PTIK harus
melakukan pendekatan sendiri. Tapi itu bim
terwujud karena tiga tahun terakhir, PTIK
lebih banyak mengejar kuantitas dibandingkan
kualitas,” tandas jenderal yang tercatat sebagai
mahasiswa PTIK tahun 1979 ini.

PHK BUKAN KHAYALAN

Chaeruddin menceritakan, ketika dia
berpangkat mayor, ketika itu Kapolri dijabat
Jenderal Anton Soedjarwo, soal PTIK terjadi
pro-kontra. “Ketika itu, Pak Anton menganggap
belajar di PTIK hanya mengkhayal, dia
menganggap teori sebagai konsep yang
abstrak dan tidak bisa diterapkan. Saya bilang
tidak. limu-kan memberi arah, sedangkan
praktik memberikan hasil. Memang tidak semua
pakaiilmu. Bagi seorang pemegang komando,
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yang dibutuhkan adalah watak. Karena itu,
militer-militer dulu, keputusan itu bukan yang
paling benar, tapi yang paling pantas dengan
entu,” tegasnya.
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Seorang sarjana ilmu kepilsian harus
memahami betul siapa yang memiliki

arena-orang-
memiliki konfribusi unfuk mengembangkan ilmu.
“Menurut saya ilmu pengetahuan tidak muncul
darui awan, tapi harus dikembangkan. ltulah
kelemahan yang saya lihat selamaini,” kata
Charudin yang lulus PTIK tahun 1981.
Karena kebijan Palri, setelah lulus dia
harus tingal di PTIK untuk dipersiapkan
mengikuti pendidikan pasca sarjana dengan
gelar doktor, tapi saat tu tidak bisa kaena Polri
menjadi bagian dari ABRI. "Akhirnya saya
belajar manajemen,” kata Chaeruddin. (cil)
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